
 

 

BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Peran dari Pemerintah Kota Padang Panjang bersama masyarakat dalam 

keberhasilan program Stop BABS ini sangat lah penting. Langkah-langkah 

pemerintah Kota Padang Panjang dalam mewujudkan program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan diantaranya yaitu: 

1. Langkah Perencanaan, ditahap perencanaan ini pihak Dinas Kesehatan dibidang 

kesehatan masyarakat bersama pihak Puskesmas Gunung dan pihak Kelurahan 

Ekor Lubuk melakukan identifikasi terkait pada masalah buang air besar 

sembarangan. 

2. Langkah Pelaksanaan, dalam tahapan pelaksanaan ini pihak Dinas Kesehatan 

dibidang kesehatan masyarakat bersama pihak Puskesmas Gunung dan pihak 

Kelurahan Ekor Lubuk melakukan pembentukan kepengurusan yang bertanggung 

jawab dalam proses pembangunan IPAL Komunal dan jamban sehat, dan 

melakukan pembangunan untuk IPAL Komunal dan jamban sehat. 

3. Langkah Evaluasi, dalam tahapan evaluasi ini berupa pemeriksaan dari pihak 

puskesmas bersama pihak kelurahan yang dilakukan secara berkala setiap waktu 

yang terkait pembangunan yang telah dilaksanakan. 

Adapun strategi pelibatan masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan Pemerintah Kota Padang Panjang melakukan beberapa cara dalam 

pelibatan masyarakat tersebut diantaranya yaitu: 



 

 

1. Memperluas pemahaman dan kesadaran masyarakat 

2. Menggunakan inovasi teknologi 

3. Membuat ruang partisipasi alternatif 

4. Melakukan proses pembangunan 

Strategi keberhasilan dari Program Stop Buang Air Besar Sembarangan ini 

didukung dengan adanya keterlibatan maupun partisipasi dari masyarakat yang tinggi 

untuk melakukan perubahan, terjadinya kerja sama yang baik antara unsur-unsur 

pemerintah, Dinas Kesehatan, Puskesmas, Kelurahan Ekor Lubuk serta tokoh 

masyarakat dan adanya dukungan berupa fasilitas yang diberikan oleh pemerintah. 

Hal inilah yang menjadikan program Stop Buang Air Besar Sembarangan terlaksana 

dengan lancar dan baik sehingga dapat mencapai tujuan yang hendak dicapai, serta 

dapat terus berlanjut dan menjadikan masyarakat yang lebih mandiri. 

4.2 Saran 

Dalam mencapai tujuan yang lebih optimal maka penulis menyumbangkan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan proses pemberdayaan lebih lanjut. 

Adapun saran-saran yang dimaksud diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepada masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan kebersihan agar kesehatan 

lebih terjaga dan peduli terhadap lingkungannya. Agar masyarakat tidak terjangkit 

penyakit-penyakit yang dapat membahayakan masyarakat lainnya, kesehatan dasar 

yang sering diabaikan seperti mencuci tangan, tetap menjaga keadaan diri dan 

lingkungan agar tetap bersih, dan lain sebagainya. 



 

 

2. Kepada penanggung jawab program diharapkan penyampaian informasi dan media 

komunikasi kepada masyarakat tidak hanya menggunakan smartphone, karena 

belum tentu pada suatu daerah tersebut masyarakatnya menggunakan smartphone. 

Sebaiknya media komunikasi yang digunakan berupa brosur yang ditempelkan di 

warung-warung, dan juga bisa menggunakan leaflet yang dibagikan kepada 

masyarakat. 

3. Kepada Dinas Kesehatan Kota Padang Panjang diharapkan untuk meningkatkan 

komunikasi dengan pihak puskesmas dan pihak kelurahan, agar informasi yang 

diterima tersampaikan dan memudahkan berlangsungnya program Stop BABS. 

Hendaknya lebih sering dilakukan pertemuan khusus untuk memberikan 

pengarahan lebih lanjut kepada pengurus program dari pihak masyarakat dan 

masyarakatnya agar mereka semakin banyak mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan sehingga dapat semakin mengembangkan perilaku masyarakat 

menjadi lebih baik dan efisien. 


